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INTRODUCTION

Al-Qur'an merupakan sumber utama ajaran Islam yang memiliki kedudukan
fundamental dalam pembentukan karakter, penguatan nilai moral, dan pengembangan
spiritual peserta didik. Kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an tidak hanya menjadi
keterampilan teknis dalam mengenali huruf hijaiyah, tetapi juga merupakan bagian dari
literasi keagamaan yang mendukung pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam
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kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) pada
jenjang sekolah dasar perlu memperoleh perhatian khusus karena usia sekolah dasar
merupakan tahap penting dalam membangun fondasi pengetahuan, keterampilan,
kebiasaan, dan sikap religius anak. Penguatan literasi Al-Qur’an sejak dini juga dapat menjadi
bagian dari pendidikan karakter yang dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran
terstruktur dan pendampingan berkelanjutan (Tabrani et al., 2024; Surawan & Norhidayah,
2026).

Dalam konteks pendidikan dasar, kemampuan membaca Al-Qur’an tidak selalu
berkembang secara merata pada setiap peserta didik. Perbedaan pengalaman belajar di
lingkungan keluarga, intensitas mengikuti pendidikan Al-Qur’an di luar sekolah, penguasaan
huruf hijaiyah, serta kesempatan memperoleh pendampingan individual dapat
memengaruhi kemampuan awal siswa. Kondisi tersebut menuntut adanya strategi
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga
memperhatikan kebutuhan belajar masing-masing peserta didik. Romadhona et al. (2025)
menjelaskan bahwa pembelajaran Al-Qur’an di sekolah dasar menghadapi tantangan berupa
keterbatasan waktu pembelajaran dan keberagaman kemampuan membaca siswa. Temuan
tersebut memperlihatkan pentingnya pengembangan pembelajaran yang sistematis, adaptif,
dan disertai evaluasi untuk memastikan perkembangan kemampuan siswa dapat dipantau
secara berkelanjutan.

Fenomena tersebut menjadi relevan dalam pelaksanaan pendampingan pembelajaran
BTQ di SDN 219/X Pandan Lagan, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi. Sekolah
dasar merupakan lingkungan strategis untuk memperkuat kemampuan dasar keagamaan
peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang terarah. Namun, kondisi kemampuan
membaca dan menulis Al-Qur’an siswa perlu dipetakan secara langsung untuk mengetahui
tingkat penguasaan huruf hijaiyah, kemampuan mengenali harakat, ketepatan pelafalan,
kelancaran membaca, dan keterampilan menulis huruf Arab. Pemetaan ini penting agar
pendampingan tidak dilakukan dengan pendekatan yang seragam, melainkan disesuaikan
dengan kemampuan aktual siswa.

Pada sekolah sasaran, pendampingan BTQ perlu ditempatkan sebagai upaya
penguatan pembelajaran dasar keagamaan melalui proses yang terencana, bertahap, dan
berorientasi pada kebutuhan siswa. Identifikasi kemampuan awal menjadi langkah penting
untuk membedakan siswa yang masih membutuhkan pengenalan huruf hijaiyah, siswa yang
telah mampu membaca suku kata atau rangkaian huruf berharakat, dan siswa yang
memerlukan latihan untuk meningkatkan kelancaran serta ketepatan membaca. Hasil
pemetaan tersebut selanjutnya menjadi dasar dalam menentukan materi, intensitas latihan,
pola pendampingan, dan evaluasi kemajuan belajar. Dengan demikian, program BTQ tidak
berhenti pada pelaksanaan kegiatan membaca bersama, tetapi diarahkan pada
perkembangan kompetensi individual yang dapat diamati dan didokumentasikan.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam kegiatan tersebut adalah metode
Igro. Metode ini menekankan pembelajaran membaca Al-Qur’an secara bertahap, dimulai
dari pengenalan bunyi dan bentuk huruf, dilanjutkan dengan penguasaan harakat, rangkaian
huruf, kata, hingga bacaan yang semakin kompleks. Struktur pembelajaran bertingkat
memungkinkan pendamping memberikan materi sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.
Penelitian Usiono et al. (2021) mengkaji penggunaan metode Iqro yang dipadukan dengan
media kartu huruf untuk membantu anak usia sekolah dasar meningkatkan kemampuan
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membaca Al-Qur’an. Sementara itu, Maulida dan Sukartono (2023) membahas implementasi
kegiatan baca tulis Al-Qur’an melalui media Iqro dalam pembelajaran Al-Islam di sekolah
dasar. Kedua kajian tersebut memperlihatkan relevansi metode Iqro dalam pembelajaran
formal, terutama ketika materi disusun secara sistematis dan disesuaikan dengan tingkat
penguasaan siswa.

Meskipun demikian, penerapan metode Iqro tidak cukup hanya dengan meminta siswa
membaca buku sesuai jilidnya. Pendampingan yang efektif memerlukan proses penyimakan
bacaan, koreksi pelafalan, pengulangan materi, latthan menulis, serta pencatatan
perkembangan kemampuan siswa. Anggita et al. (2023) mengidentifikasi sejumlah persoalan
dalam pembelajaran menggunakan metode Iqro, termasuk ketepatan pengucapan huruf,
panjang-pendek bacaan, dan penguasaan tajwid. Temuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan metode perlu disertai pendampingan yang memperhatikan ketepatan bacaan,
bukan semata-mata kecepatan menyelesaikan materi. Dengan demikian, metode Iqro dalam
kegiatan pengabdian ini ditempatkan sebagai kerangka pembelajaran yang dipadukan
dengan pendampingan individual, latihan membaca dan menulis, serta evaluasi
perkembangan secara berkala.

Sejumlah penelitian terdahulu memberikan landasan bagi pengembangan kegiatan
pendampingan BTQ. Maesyaroh dan Albar (2022), melalui kegiatan pendampingan baca tulis
Al-Qur'an di TPQ Al Amin, melaporkan adanya peningkatan kemampuan membaca Al-
Qur’an dan motivasi belajar peserta. Anggita et al. (2023) menyoroti persoalan ketepatan
bacaan dalam penerapan metode Iqro. Maulida dan Sukartono (2023) menguraikan
implementasi media Iqro dalam pembelajaran Al-Qur’an di sekolah dasar. Selanjutnya,
Tabrani et al. (2024) melaporkan penguatan literasi dasar Al-Qur’an melalui metode Iqro yang
dilakukan secara bertahap dengan memperhatikan kemampuan individual siswa. Kajian-
kajian tersebut menegaskan bahwa pembelajaran Al-Qur’an membutuhkan pendekatan yang
sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik.

Penelitian yang lebih baru juga memperluas pemahaman mengenai penerapan metode
Igro. Nasution et al. (2024) membandingkan kontribusi metode Iqro dan Al-Hira dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an pada dua sekolah dasar swasta di Medan dan melaporkan
kontribusi positif kedua metode tersebut. Abdilah et al. (2024) mengkaji pembelajaran baca
tulis Al-Qur’an melalui metode Iqro pada anak usia 9-12 tahun di TPA Desa Kabawakole dan
melaporkan peningkatan nilai rata-rata dari 54,08 pada pengukuran awal menjadi 85,95
setelah intervensi. Romadhona et al. (2025) selanjutnya menekankan pentingnya penerapan
metode Iqro secara sistematis, penggunaan media pembelajaran interaktif, dan evaluasi
formatif dalam lingkungan sekolah dasar. Sementara itu, Surawan dan Norhidayah (2026)
mengintegrasikan pendampingan membaca dengan latihan menulis huruf hijaiyah, refleksi,
dan evaluasi perkembangan anak. Kesembilan kajian tersebut —termasuk penelitian Usiono
et al. (2021), Maesyaroh dan Albar (2022), Anggita et al. (2023), Maulida dan Sukartono (2023),
Tabrani et al. (2024), Nasution et al. (2024), Abdilah et al. (2024), Romadhona et al. (2025), serta
Surawan dan Norhidayah (2026)—menjadi pijakan untuk merancang kegiatan
pendampingan yang lebih kontekstual.

Berdasarkan kajian tersebut, research gap atau kesenjangan penelitian dalam kegiatan
ini terletak pada perlunya pengembangan praktik pendampingan BTQ yang
mengintegrasikan pembelajaran bertahap menggunakan metode Iqro, penguatan
keterampilan membaca sekaligus menulis, pemetaan kemampuan awal, dan evaluasi
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perkembangan siswa dalam konteks sekolah dasar negeri di wilayah Pandan Lagan,
Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Penelitian terdahulu telah membahas efektivitas metode
Iqro, penggunaan media pembelajaran, serta pendampingan literasi Al-Qur’an pada berbagai
lingkungan pendidikan. Namun, konteks lokal, karakteristik peserta didik, kebutuhan
pendampingan, dan keterpaduan indikator membaca serta menulis tetap perlu dikaji melalui
kegiatan pengabdian yang secara khusus dilaksanakan pada sekolah sasaran. Kesenjangan
ini bukan berarti belum ada penelitian sejenis, melainkan menunjukkan adanya ruang untuk
mengembangkan penerapan yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
lingkungan pendidikan setempat.

Adapun novelty atau kebaruan kegiatan pengabdian ini terletak pada penerapan
pendampingan BTQ berbasis metode Iqro yang menggabungkan empat unsur utama, yaitu
pemetaan kemampuan awal siswa, pengelompokan materi berdasarkan tingkat penguasaan,
pendampingan membaca dan menulis secara terpadu, serta evaluasi perkembangan
berdasarkan indikator yang dapat diamati. Literasi keagamaan dalam kegiatan ini tidak
hanya dipahami sebagai kemampuan melafalkan huruf dan rangkaian ayat Al-Qur’an, tetapi
juga sebagai fondasi keterampilan dasar untuk berinteraksi dengan teks suci secara benar dan
membangun kebiasaan belajar keagamaan. Kebaruan tersebut terutama berada pada desain
implementasi dan konteks pengabdian di SDN 219/X Pandan Lagan, bukan pada klaim
bahwa metode Iqro merupakan metode baru.

Dengan pendekatan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan mendampingi siswa
SDN 219/X Pandan Lagan dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an melalui
metode Iqro yang dilaksanakan secara bertahap, terarah, dan sesuai dengan kemampuan
individual. Secara khusus, kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan pengenalan huruf
hijaiyah, ketepatan membaca huruf berharakat, kelancaran membaca rangkaian huruf dan
kata, serta keterampilan menulis huruf hijaiyah. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar, membangun kedisiplinan dalam berlatih, dan memberikan
dasar evaluasi bagi guru untuk melanjutkan pembelajaran BTQ secara berkelanjutan..

METHODS

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan
pendampingan partisipatif dengan metode pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ)
berbasis metode Iqro. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan siswa terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran melalui latihan membaca, pengenalan huruf hijaiyah, penguasaan
harakat, latihan menulis, dan koreksi bacaan secara langsung. Kegiatan dilaksanakan di SDN
219/X Pandan Lagan, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, dengan sasaran siswa yang
membutuhkan penguatan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an. Pelaksanaan
kegiatan diarahkan pada peningkatan keterampilan dasar literasi Al-Qur'an melalui
pembelajaran bertahap sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa.

Metode pelaksanaan dirancang melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan, mulai
dari persiapan, identifikasi kemampuan awal, pelaksanaan pendampingan, evaluasi, hingga
refleksi hasil kegiatan. Setiap tahapan dilakukan untuk memastikan bahwa proses
pendampingan tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga pada
perkembangan kemampuan siswa yang dapat diamati secara sistematis.

Tahap Persiapan
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Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi dengan pihak sekolah untuk
menentukan teknis pelaksanaan, sasaran peserta, waktu pendampingan, dan kebutuhan
pembelajaran. Pada tahap ini, tim pengabdi menyiapkan buku Iqro, lembar latihan menulis
huruf hijaiyah, instrumen observasi, serta lembar penilaian kemampuan membaca dan
menulis Al-Qur’an. Persiapan juga mencakup penyusunan indikator keberhasilan yang
meliputi kemampuan mengenali huruf hijaiyah, membaca huruf sesuai harakat, melafalkan
rangkaian huruf dengan tepat, membaca secara lancar sesuai tingkat pembelajaran, dan
menulis huruf hijaiyah dengan benar.

Identifikasi Kemampuan Awal Siswa

Sebelum pendampingan dilaksanakan, tim pengabdi melakukan asesmen awal untuk
mengidentifikasi kemampuan dasar siswa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an. Asesmen
membaca dilakukan dengan meminta siswa membaca materi Iqro sesuai tingkat
kemampuannya, sedangkan asesmen menulis dilakukan melalui latihan menyalin atau
menuliskan huruf hijaiyah. Penilaian memperhatikan ketepatan pengenalan huruf,
penguasaan harakat, pelafalan, kelancaran membaca, serta ketepatan bentuk tulisan.

Hasil asesmen awal digunakan sebagai dasar untuk menentukan materi pendampingan
dan intensitas latihan. Siswa yang masih mengalami kesulitan mengenali huruf diberikan
penguatan pada tahap pengenalan huruf hijaiyah, sedangkan siswa yang telah menguasai
tahap tersebut diarahkan untuk berlatih membaca rangkaian huruf dan kata sesuai tingkat
Iqro masing-masing. Pengelompokan ini bertujuan agar pendampingan lebih terarah dan
sesuai dengan kebutuhan belajar siswa.

Pelaksanaan Pendampingan Pembelajaran BTQ Berbasis Metode Iqro

Pelaksanaan pendampingan dilakukan melalui praktik membaca dan menulis Al-
Qur’an secara bertahap. Dalam pembelajaran membaca, siswa dibimbing untuk mengenali
huruf hijaiyah, memahami tanda baca atau harakat, menggabungkan huruf, dan membaca
rangkaian kata sesuai dengan tingkat penguasaan materi. Tim pengabdi menyimak bacaan
siswa secara langsung, memberikan contoh pelafalan yang tepat, mengoreksi kesalahan, dan
meminta siswa mengulangi bacaan hingga menunjukkan perbaikan.

Pada aspek menulis, siswa memperoleh latihan menyalin dan menuliskan huruf
hijaiyah dengan memperhatikan bentuk, arah penulisan, dan ketepatan susunan huruf.
Latihan ini dimaksudkan untuk melengkapi keterampilan membaca agar penguatan literasi
Al-Qur’an tidak hanya berfokus pada aspek lisan. Materi dan tingkat kesulitan latihan
disesuaikan dengan kemampuan siswa sehingga setiap peserta memperoleh kesempatan
untuk berkembang berdasarkan capaian belajarnya.

Pendampingan dilaksanakan secara interaktif dengan melibatkan siswa dalam kegiatan
membaca bergiliran, latihan individual, pengulangan materi, dan umpan balik langsung. Tim
pengabdi juga memberikan motivasi agar siswa lebih percaya diri dalam membaca Al-Qur’an
dan memiliki kebiasaan berlatih secara teratur. Peran guru sekolah dilibatkan untuk
mendukung keberlanjutan pembelajaran setelah kegiatan pengabdian selesai.

Evaluasi Kemampuan Siswa

Evaluasi dilakukan melalui observasi dan penilaian kemampuan siswa sebelum dan
sesudah pendampingan. Evaluasi akhir menggunakan indikator yang sama dengan asesmen
awal agar perubahan kemampuan dapat dibandingkan secara lebih objektif. Aspek yang
dinilai meliputi pengenalan huruf hijaiyah, ketepatan membaca sesuai harakat, pelafalan,
kelancaran membaca sesuai tingkat materi, serta kemampuan menulis huruf hijaiyah.
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Data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk mengetahui perubahan
capaian siswa, sedangkan catatan observasi digunakan untuk menjelaskan bentuk kemajuan
dan kesulitan yang masih ditemukan. Apabila menggunakan skor persentase, peningkatan
dihitung berdasarkan perbandingan nilai rata-rata sebelum dan sesudah pendampingan
dengan menggunakan rumus:

S, ir T Sawa
p = i Peval s 100%
Sawal

. Hasil peningkatan relatif tersebut dibedakan dari kenaikan poin persentase apabila
capaian awal dan akhir dinyatakan dalam skala 0-100. Dengan demikian, pelaporan hasil
evaluasi dapat menunjukkan perubahan kemampuan secara transparan dan terukur.

Refleksi dan Keberlanjutan Program

Tahap akhir dilakukan melalui refleksi bersama pihak sekolah untuk mengidentifikasi
capaian kegiatan, kesulitan yang masih dihadapi siswa, dan kebutuhan tindak lanjut. Hasil
evaluasi menjadi dasar untuk memberikan rekomendasi pembelajaran BTQ yang dapat
dilanjutkan oleh guru melalui latihan rutin, penyimakan bacaan, dan penguatan
keterampilan menulis huruf hijaiyah. Keberlanjutan program diharapkan dapat membantu
siswa mempertahankan keterampilan yang telah diperoleh serta mendorong terbentuknya
kebiasaan belajar Al-Qur’an secara konsisten.

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan PKM ini menempatkan metode Iqro sebagai
pendekatan pembelajaran bertahap yang diperkuat dengan pendampingan individual,
latihan membaca dan menulis, observasi, serta evaluasi sebelum dan sesudah kegiatan.
Integrasi tahapan tersebut diharapkan dapat mendukung peningkatan kemampuan literasi
Al-Qur’an siswa SDN 219/X Pandan Lagan secara terarah, kontekstual, dan berkelanjutan.

RESULTS AND DISCUSSION
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan judul Pendampingan

Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) Berbasis Metode Iqro untuk Meningkatkan
Kemampuan Literasi Keagamaan Siswa SDN 219/X Pandan Lagan, Kabupaten Tanjung
Jabung Timur dilaksanakan selama 30 hari dengan melibatkan 21 siswa sebagai peserta.
Kegiatan ini dilaksanakan melalui delapan kali pertemuan yang berfokus pada
pendampingan membaca dan menulis Al-Qur’an secara bertahap sesuai dengan kemampuan
siswa. Pelaksanaan kegiatan bertujuan membantu siswa menguasai keterampilan dasar
membaca Al-Qur’an, mengenali huruf hijaiyah, memahami harakat, melafalkan bacaan
dengan tepat, serta meningkatkan keterampilan menulis huruf Arab.

Pada tahap awal, tim pengabdi melakukan observasi untuk mengetahui kemampuan
dasar siswa dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an. Observasi diarahkan pada
kemampuan mengenali dan membedakan huruf hijaiyah, membaca huruf berharakat,
melafalkan rangkaian huruf, membaca materi Iqro, serta menulis atau menyalin huruf
hijaiyah. Hasil pengamatan awal menjadi dasar dalam menentukan materi pendampingan
dan bentuk latihan yang sesuai dengan kebutuhan peserta. Pendekatan ini penting karena
setiap siswa memiliki tingkat penguasaan yang berbeda, sehingga pembelajaran perlu

dilakukan secara bertahap dan tidak hanya berorientasi pada penyelesaian materi.
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Pelaksanaan pendampingan dilakukan dengan menggunakan metode Iqro sebagai
pendekatan utama dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an. Siswa dibimbing untuk
mengenali huruf hijaiyah, memahami tanda baca atau harakat, serta membaca rangkaian
huruf sesuai dengan tingkat penguasaan masing-masing. Tim pengabdi memberikan contoh
bacaan, menyimak praktik membaca siswa, mengoreksi kesalahan pelafalan, dan
memberikan kesempatan untuk mengulangi materi yang belum dikuasai. Melalui proses
tersebut, siswa memperoleh pengalaman belajar secara langsung dengan umpan balik yang
membantu mereka memperbaiki kesalahan membaca.

Selain pembelajaran membaca, kegiatan juga mencakup latihan menulis huruf hijaiyah.
Siswa diberikan kesempatan untuk menyalin dan menuliskan huruf sesuai contoh dengan
memperhatikan bentuk serta perbedaan karakteristik setiap huruf. Latihan ini menjadi bagian
penting dari penguatan literasi Al-Qur’an karena kemampuan membaca perlu didukung oleh
keterampilan mengenali dan menuliskan simbol-simbol bahasa Arab. Pengintegrasian kedua
keterampilan tersebut diharapkan dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih
menyeluruh daripada kegiatan yang hanya berfokus pada pelafalan bacaan.

Selama delapan kali pertemuan, pendampingan dilaksanakan melalui pengenalan
materi, praktik membaca, latihan menulis, pengulangan, dan koreksi secara langsung. Siswa
memperoleh kesempatan untuk berlatih sesuai dengan kemampuan masing-masing,
sedangkan tim pengabdi mengamati kesulitan yang muncul selama pembelajaran. Siswa
yang masih mengalami kesulitan mengenali huruf memerlukan penguatan materi dasar,
sementara siswa yang telah mengenali huruf dapat diarahkan pada latihan membaca
rangkaian huruf dan kata sesuai tingkat Iqro. Pendampingan semacam ini memungkinkan
kegiatan pembelajaran berlangsung lebih terarah dan responsif terhadap kebutuhan peserta.

Hasil observasi selama pelaksanaan kegiatan digunakan untuk memahami
perkembangan dan kebutuhan belajar siswa. Pengamatan tidak hanya diarahkan pada
kemampuan membaca, tetapi juga pada ketepatan pelafalan, penguasaan harakat, kelancaran
membaca sesuai tingkat materi, dan keterampilan menulis huruf hijaiyah. Evaluasi dilakukan
secara deskriptif berdasarkan pengamatan terhadap proses pembelajaran dan kemampuan
yang ditunjukkan siswa. Dengan pendekatan tersebut, tim pengabdi dapat mengidentifikasi
aspek yang telah dikuasai maupun keterampilan yang masih memerlukan latihan lanjutan.
Karena data penilaian individual sebelum dan sesudah kegiatan belum disajikan,
peningkatan kemampuan siswa belum dinyatakan dalam bentuk persentase atau angka
kuantitatif.

Dari perspektif pendidikan, pendampingan BTQ berbasis metode Iqro memiliki relevansi
dengan penguatan literasi keagamaan pada jenjang sekolah dasar. Pembelajaran yang
bertahap memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun kemampuan dasar
secara sistematis, sedangkan latihan berulang dan koreksi langsung membantu memperkuat
penguasaan materi. Kegiatan ini juga memberikan ruang bagi siswa untuk meningkatkan

keberanian berlatih membaca di hadapan pendamping serta membiasakan diri mengikuti

264



Anggita Syariah et al., Author, Title, 1-10.

proses pembelajaran Al-Qur’an secara teratur. Meskipun demikian, perubahan motivasi dan
kebiasaan belajar perlu didukung oleh hasil observasi yang memadai agar dapat dinyatakan
sebagai capaian yang terukur.

Temuan kegiatan ini sejalan dengan pandangan bahwa keberhasilan pembelajaran Al-
Qur'an tidak hanya ditentukan oleh pemilihan metode, tetapi juga oleh konsistensi
pendampingan, kesesuaian materi dengan kemampuan siswa, dan evaluasi yang
berkelanjutan. Metode Iqro menyediakan tahapan pembelajaran membaca yang sistematis,
sedangkan pendampingan individual membantu siswa memperoleh koreksi sesuai dengan
kesulitan yang dialami. Oleh karena itu, perpaduan antara metode Iqro, latihan membaca,
latihan menulis, dan observasi merupakan pendekatan yang relevan untuk diterapkan dalam
kegiatan penguatan literasi Al-Qur’an di sekolah dasar.

Secara keseluruhan, kegiatan PKM yang melibatkan 21 siswa selama 30 hari dengan
delapan kali pertemuan telah memberikan kerangka pendampingan pembelajaran BTQ yang
terstruktur di SDN 219/X Pandan Lagan. Kegiatan ini berfokus pada penguatan kemampuan
dasar membaca dan menulis Al-Qur’an melalui metode Iqro, latihan bertahap, dan evaluasi
berdasarkan observasi. Keberlanjutan program perlu didukung oleh latihan rutin di sekolah
dan di rumah, keterlibatan guru, serta pemantauan perkembangan kemampuan siswa.
Dengan demikian, pendampingan BTQ diharapkan dapat menjadi salah satu upaya
berkelanjutan untuk memperkuat literasi keagamaan peserta didik sejak jenjang pendidikan

dasar.

CONCLUSION

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa pendampingan pembelajaran
Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) berbasis metode Iqro di SDN 219/X Pandan Lagan, Kabupaten
Tanjung Jabung Timur, dilaksanakan selama 30 hari dengan melibatkan 21 siswa melalui
delapan kali pertemuan. Kegiatan ini diarahkan untuk memperkuat kemampuan dasar siswa
dalam mengenali huruf hijaiyah, membaca huruf berharakat, melafalkan rangkaian huruf,
serta menulis huruf Arab secara bertahap sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing.

Pelaksanaan pendampingan menunjukkan pentingnya pembelajaran Al-Qur’an yang
sistematis, disertai latihan berulang, koreksi bacaan secara langsung, dan bimbingan yang
memperhatikan kebutuhan siswa. Penggunaan metode Iqro memberikan kerangka
pembelajaran bertingkat, sedangkan latihan menulis melengkapi penguatan keterampilan
membaca sebagai bagian dari literasi keagamaan. Evaluasi melalui observasi membantu tim
pengabdi mengidentifikasi kemampuan awal, kesulitan belajar, dan aspek yang memerlukan
penguatan lebih lanjut. Namun, karena data kuantitatif sebelum dan sesudah kegiatan belum
tersedia, besarnya peningkatan kemampuan siswa belum dapat dinyatakan secara numerik.

Dengan demikian, pendampingan BTQ berbasis metode Iqro dapat menjadi salah satu
upaya untuk mendukung penguatan literasi Al-Qur'an pada siswa sekolah dasar.

Keberlanjutan kegiatan perlu didukung oleh latihan rutin, keterlibatan guru dan orang tua,
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serta pemantauan perkembangan siswa secara berkala agar keterampilan membaca dan

menulis Al-Qur’an dapat berkembang secara konsisten.
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